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ABSTRAK

Transformator merupakan kompaten vang sangai penting dalam duiia
kelistrikan. Biasanya ransformator yang digunakan adalah transformaror step up
wniuk menalkkan regongan yang akan didistribusiban dan transformator step
down untuk menurunkan tegangan yang ckan disalurkan ke konsumen, Dalam
proses pendisiribusian lsteik feesebut tentunyva banyak terjadi gangewan baik dart
fuar movpan dari dotam sistem, Dampak dori gongeuan i akan sangal faial
bhagi konsumen. Untuk menghindart hal tersebut, biasanya digunakan beberapa
Jenis relay pengaman yang diamaranye adafak reley differensial Sebayai
mohasiswa teknik lisivik, perin rasanva bagi mahasivwa untk memahami tentans
relay peapaman fersehut dengan cara melakukan praftikum, Akan tetapi. wRitk
menghadivkan relay differensial pada lahoratorium adolah hal vang sangar sulit
karena wkurannya yang besar. Oleh farena it moke dirancanglah sebuah modul
relay differenvial dengan memanfaoatkan komponen oleltronika, Dimang arus
Pl ferringan akan didetelsi dengan trafo arus, outpur dari trefo arus ini akan
dibandingkarn dengan rangkaian op-amp LM 358 N Havil perbandingan ini
digunatan waiuk mengakiifkan vele. Untuk mendapaican wakie iunda digumokan

1 fimer TIOT 40010

hata Kunci: Trafo dArus, Opevarional Amplifier LM 338 N, JC Timer HCT 4060
Rele Eleltronickeasin
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Trangformaror merupakan suat komponen vang sangat penting dalam
sistem kelistrikan. sebagai salab satu kemponen listrik vang wisma trafo fupa
sering mengalami panppuan-gangguan baik vang datang dari luar sepert
kesalahan dalam penvambungan. terjadi hubungan pendek «b janngan mauvpun
zangguan dari dalam trafo i sendini seperti hubung singkat antar kumparan,
hubungan singkan ke Aodv. trafo panas dan terbakar. Tentu safa hal ini dapat
berakibat bungk,

Dampak dari gangeuan vang tedjadi pada 1o adalab tidak nermalnya
arus atau tegangan vany dikeluarkan oleh trafo sehingga dapat merusak pralatan
lain vang kita gunakan. Untuk mengatasi hal-hal tersebut di atas, maka perlu
msanya dibuat sebuah pengaman untuk fransformator vang disebut denpun relay
ditterensial.

selama ind relay ditferensial hanya dapat dijurmpai pada gardu induk vang
digunakan unuk memprotcksi trafo tenaga dengan kapasitas besar diatas 20 LV,
Sedanphan Bliz digunskan onosh prabaikum pada labor lsioik, relay scpert: ini
sangat tidak mungkin dapat digonakan, karena ketidak tersediaan alat dan
raningan. Lmuk iy, pada kesempatan kali ini penubis mencoba membuat sebush
relay differensial yang dapal digunakan untuk memproteksi trafio dengan tepangan

rendah yartu 220 V.



Saal im pengaman yang sering dipasang pada trafo ini adalah MCB atau
MCCE. Sebagaimana yang kita ketahui bahwa pengaman jenis ini hanya dapar
bekerja apabila ada pangpuan yang memiliki rting arus yang linggi sepeni
kelebthan beban dan hubunpan singkat pada beban,

Untuk memamin keselamaten darl peralatan vang diproteksi. dibutubkan
sebuah kinerja vang baik dari relay. Untuk menjamin kehandalan, rele pengaman
harus memenuhi persyaratan-persvaratan dintaranva adalah kecepatan bereaksi
saal lerjadinya gangguan hingga pelepasan CB atau PMT. Relay vang buik adslah
relay yang dapal bekerja sesaat setelah tedjadinya pangguan sehinnnea arus vang

besar akibat gangpuan tersebut tidak sampat masuk ke beban

1.2 Tujuan

Tujuan dari pembuatan Tugas Akhir yang berjudul Rancang Bangun
Modul Praktikum Relay Differensial ini adalsh merancang sebuah alat yang dapat
difungsikan sebagai relay pengaman untuk mengamankan sebuah rranyformaior
menggunakan  rangkaian  elekonika  schagal  elemen  penpindera.  elemen

pembanding dan elemen penentu.

1.3 Perumusan Masalah

Dengin melibat latar belakang dan tujuan darl pembuatan Tugas Akhir ini.
maka dapai diremuskan purm35z1|ahqn yang akat dibahas dalam laporan Tupas
“khir ini yaith bapaimana caranye merancang sebuah ranokaian elektronika vanp

Zapat membandingkan dua buah masukan vang berbeda, apalapi kedua masukan



BAB V
PENUTUP

Setelah menyelesaikan pembuatan dan penulisan Tugas Akhir ini, maka
dari percobaan-percobaan vang dilakukan sclama membuat perencanaan dan
pengujian Tugas Akhir ini, maka dapat diambil kesimpulan dan saran-saran yaiiu

sebagai berikut

3.1 Kesimpulan

Untuk memperoleh sualu alat yang andal, baik dan tahan lama sesuai
dengan yang kita butulikan, maka hares dilakukan sebuah perencanasn dan

perhitungan terhadap komponen-kenponen vang akan kita curiakan,

Fada sasmt menggunakan 2 buah current fransformer (imfo CT), selalu
erdapal perbedaan osper nya, perhedaan ind sanpat berpengaruh  terhadag
pengukuran apaiagl seperti pada alal ini o yvane fungsinya  adalah  uniuk

L=

membandingkan, Untuk mensizsati hal ini dapat dilakukan denpan dua cara vailu:

a. Membedakan nilal penguatan pada saxl menggunakan rangkatan
pengut. pada langksh ini hal yang dilakukan adalah mengesel tahanan
variahle By untuk mendapatkan tegangan owpee vang sama dengan

trafo CT yang satu lapi. atag

b Menyamakan penguatan, dengan demikian hasil lepanyran ewlipul nva
berbeda. Pengaturan dilakukan pada rangkaisn jendela COMDAraior.

Hal ini dapat dilskukan dengan cars mencar perbandingan nilai
-82 -



legangan referensi ranghkaian pertama dan membuat perbandingan yang

sama pada trafo O vang lain.

Pada saat mengpunakan rangkaian penguat untuk menaikkan tegangan, bal
vang paling menentukan adalah nilai whanan By dan B, semakin besar nilai Re
milai tegangan oulpul akan semakin besar, sedangkan jika tahanan B, semakin

besar, maka nilai tegangan output akan semakin kecil,

Hal vang perlu diperbatikan dalam melakukan penguatan yaitu jangan
sampal legangan oufpud nva melebiba 10 volt, karena pada rangkaian comparator
terdapat tepangan relerensi maksimal (Feltage reference upd Vru), teganpan

referensi inl hanya dapat digunakan maksimal 12 voli.

Didalam  merancang. membal dan mengpunakan alat proteksi, harus
diberikan batas toleransi. hal in: dilakukan agar alat tidak lansunp bekera saat
terjadi kenaikan atau penurunan yang keeil dari harga ketetapan vang sebenarmya

nidak membahavakan.

5.2 Saran

l. Sehelum  merencanakan  pembustan  scbuah  alat, maka yang perlu

diperhatikan adalah kegunasn alat dan besamya biava pembuatan,

2. Sebelum  perakitan  dilanjutkan, maka hendakoya dilakukan  suevel

terhadap komponen yvang dibutuhkan terlebih dahalhu,
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